
POTENSI BEBERAPA ISOLAT Streptomyces spp. ASAL BOJONEGORO 

TERHADAP PENYAKIT MOLER (Fusarium sp.), PERTUMBUHAN  

DAN PRODUKSI TANAMAN BAWANG MERAH 

 

 

 

SKRIPSI  

 

 

 

 

 
 

 

Oleh:  

KIKI HIDAYATI  

NPM: 19025010006  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAWA TIMUR 

SURABAYA  

2024  



POTENSI BEBERAPA Streptomyces sp. ASAL BOJONEGORO TERHADAP  

PENYAKIT MOLER (Fusarium sp.), PERTUMBUHAN, 

DAN PRODUKSI TANAMAN BAWANG MERAH  

 

 

 

SKRIPSI  

 

 

Untuk Memenuhi Persyaratan Dalam Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian  

Program Studi Agroteknologi  

 

 

 

 
 

 

Oleh:  

KIKI HIDAYATI  

NPM: 19025010006  

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAWA TIMUR  

SURABAYA  

2024  

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

iv 

 

POTENSI BEBERAPA Streptomyces sp. ASAL BOJONEGORO 

TERHADAP PENYAKIT MOLER (Fusarium sp.), PERTUMBUHAN, DAN 

PRODUKSI TANAMAN BAWANG MERAH 

 

THE POTENTIAL OF SOME Streptomyces sp. ORIGIN OF BOJONEGORO 

ON MOLER DISEASE (Fusarium sp.), GROWTH, AND  

PRODUCTION OF ONION CROPS 

Kiki Hidayati 1)*, Tri Mujoko 2), Yenny Wuryandari 3) 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur  

Jl. Rungkut Madya No. 1, Gunung Anyar, Surabaya, Jawa Timur  
*) Email: hidayatikiki76@gmail.com  

 

ABSTRAK  

Bawang merah merupakan tanaman hortikultura dengan nilai ekonomi 

tinggi dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat setiap harinya. Tahun 2021, 

produksi bawang merah mengalami penurunan. Hal ini salah satunya disebabkan 

oleh adanya infeksi Fusarium sp. penyebab penyakit utama pada bawang merah 

yaitu penyakit moler yang bisa mengakibatkan kerugian hingga 50% sehingga perlu 

dilakukan kegiatan pengendalian. Oleh karena itu, pengendalian dengan 

pemanfaatan agensi pengendali hayati Streptomyces sp. merupakan salah satu 

solusi yang dapat dicoba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi bakteri 

Streptomyces sp. hasil eksplorasi dari lahan bawang merah di Bojonegoro terhadap 

jamur Fusarium sp. secara in vitro serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah secara in vivo. Penelitian ini menggunakan 15 isolat hasil 

eksplorasi dari lahan pertanaman bawang merah di Desa Krondonan, Kec. 

Gondang, Kab. Bojonegoro untuk uji in vitro yang diulang sebanyak 3 kali. Isolat 

Streptomyces sp. S8 menghasilkan daya hambat tertinggi dalam menghambat 

Fusarium sp. sebesar 49,5%, S7 sebesar 48,4%, dan isolat S4 sebesar 46,9%. Isolat 

S1 menghasilkan daya hambat terendah sebesar 34.5%. Uji in vivo menggunakan 3 

isolat terbaik dari hasil uji in vitro (IS1, IS2, IS3), kontrol positif (KP1, KP2, KP3), 

kontrol negatif (FKN), dan kontrol netral (KN) yang diulang sebanyak 3 kali. Hasil 

uji in vivo menunjukkan masa inkubasi tercepat oleh perlakuan FKN yaitu pada 14 

HST, dan masa inkubasi terlama oleh perlakuan KP3 pada 25 HST. Intensitas 

penyakit terendah pada perlakuan KP3 sebesar 37% dan intensitas tertinggi pada 

perlakuan FKN sebesar 86%. Nilai panjang tanaman tertinggi terjadi saat tanaman 

berumur 4 MST pada perlakuan KP3 sebesar 36.40 cm, dan yang terendah pada 

perlakuan FKN. Jumlah daun per rumun tertinggi adalah pada perlakuan KP3 

sebesar 35 helai daun saat 5 MST, dan yang terendah pada perlakuan FKN saat 5 

MST yaitu sebesar 10 helai daun. Hasil tertinggi jumlah umbi per rumpun sebanyak 

7 buah umbi pada KP3, dan hasil terendah pada FKN sebanyak 2 umbi per rumpun. 

KP3 memberikan hasil terbaik terhadap berat basah umbi tertinggi sebesar 7,67 gr, 

dan perlakuan FKN dengan nilai terendah sebesar 2,44 gr. Rata-rata bobot umbi 

kering tertinggi pada perlakuan KP3 sebesar 6.15 gr, sedangkan nilai terendah pada 

perlakuan FKN sebesar 1.64 gr. 

Kata kunci: bawang merah, Fusarium sp., penyakit moler, Streptomyces sp.  
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ABSTRACT  

Shallots are horticultural crops with high economic value and are widely 

consumed by the community daily. In 2021, shallot production decreased. This was 

partly due to the infection of Fusarium sp. which causes the main disease in 

shallots, namely moler disease which can cause losses of up to 50%. So, control 

activities need to be carried out. Therefore, control by utilizing the biological 

control agent Streptomyces sp. is one solution that can be tried. This study aims to 

determine the potential of Streptomyces sp. bacteria from the exploration of shallot 

fields in Bojonegoro against Fusarium sp. fungi in vitro and their effect on the 

growth and production of shallots in vivo. This study used 15 isolates from the 

exploration of shallot planting land in Desa Krondonan Village, Kec. Gondang, 

Kab. Bojonegoro for in vitro tests which were repeated 3 times. The Streptomyces 

isolate S8 produced the highest inhibitory power in inhibiting Fusarium by 49.5%, 

S7 by 48.4%, and isolate S4 by 46.9%. Isolate S1 produced the lowest inhibitory 

power of 34.5%. In vivo test used the 3 best isolates from the in vitro test results 

(IS1, IS2, IS3), positive controls (KP1, KP2, KP3), negative control (FKN), and 

neutral control (KN) which were repeated 3 times. The results of the in vivo test 

showed the fastest incubation period by the FKN treatment at 14 HST and the 

longest incubation period by the KP3 treatment at 25 HST. The lowest disease 

intensity in the KP3 treatment was 37% and the highest intensity in the FKN 

treatment was 86%. The highest plant length value occurred when the plants were 

4 MST in the KP3 treatment at 36.40 cm and the lowest in the FKN treatment. The 

highest number of leaves per hill was in the KP3 treatment at 35 leaves at 5 MST, 

and the lowest was in the FKN treatment at 5 MST at 10 leaves. The highest number 

of tubers per clump was 7 tubers in KP3, and the lowest result in FKN was 2 tubers 

per clump. KP3 gave the best results for the highest wet tuber weight of 7.67 gr, 

and the FKN treatment with the lowest value of 2.44 gr. The highest average dry 

tuber weight in the KP3 treatment was 6.15 gr, while the lowest value in the FKN 

treatment was 1.64 gr. 

 

Keywords: shallots, Fusarium sp., moler disease, Streptomyces sp. 
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